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“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(QS. Al Insyirah: 5-6) 
 
 
Jangan pernah iri dengan pencapaian mereka. Berpahamlah bahwa usahamu 
belum sekeras mereka. Maka dari itu, teruslah berproses untuk pencapaian 
terbaik dan yakinlah bahwa yang Maha Baik Allah Ta’ala pasti akan 
memberikan yang terbaik  
 (Mega, 2013) 
 
Jangan bangga menjadi Populer, tetapi buat Populer bangga karena diri kita 
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HUBUNGAN ANTARA OPTIMISME DAN DUKUNGAN SOSIAL 
DENGAN KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF REMAJA SMA 
 PROGRAM AKSELERASI DI KOTA SURAKARTA 
 
Mega Cipta Wahyuningsih 




Pengadaan program akselerasi dalam dunia pendidikan memberikan 
dampak psikologis bagi peminatnya, khususnya bagi remaja. Berbagai 
permasalahan muncul di kalangan remaja yang menempuh pendidikan program 
akselerasi. Optimisme dan dukungan sosial dapat memberikan sumbangan yang 
positif dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif seorang remaja, khususnya 
remaja yang mengambil program pendidikan akselerasi. Sikap optimisme sangat 
diperlukan dalam menghadapi berbagai tuntutan tugas yang mereka hadapi 
sebagai siswa berbakat istimewa. Selain itu, tuntutan tugas yang cukup berat 
membuat mereka membutuhkan dukungan lebih dari orang lain sehingga mereka 
merasa nyaman dan sejahtera dalam menjalani tugas perkembangannya sebagai 
seorang remaja berbakat istimewa dan memilih untuk mengikuti program 
akselerasi.  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswi di SMA Negeri 1 Surakarta 
yang menempuh program akselerasi yang berasal dari kelas XI akselerasi 1 dan 
kelas XI akselerasi 2 dengan jumlah subjek 46 orang. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi populasi, yaitu menggunakan 
semua anggota populasi yang ada sebagai subjek penelitian. Alat ukur yang 
digunakan adalah skala optimisme, skala dukungan sosial, skala kesejahteraan 
subjektif, dan wawancara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara optimism dan kesejahteraan subjektif remaja SMA program 
akselerasi di kota Surakarta. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS 15.00 dengan teknik 
analisis regresi ganda, maka hasil perhitungan diperoleh yaitu nilai koefisien 
korelasi (R) sebesar 0,34; p = 0,071 (p > 0,05). Sumbangan efektif variabel 
optimisme dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan remaja SMA program 
akselerasi sebesar 11,5 %. Berdasarkan hasil analisis, diketahui variabel 
optimisme mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 83,11 dan rerata hipotetik 
(RH) sebesar 67,5 yang berarti sikap optimisme pada subjek tergolong tinggi. 
Variabel dukungan sosial diketahui rerata empirik (RE) sebesar 99,72 dan rerata 
hipotetik (RH) sebesar 82,5 yang berarti dukungan sosial pada subjek tergolong 
tinggi. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan  
antara optimisme dan dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif remaja 




Kata kunci : optimisme, dukungan sosial, kesejahteraan subjektif. 
